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ABSTRAK

Masa prakonsepsi merupakan masa sebelum hamil yang diasumsikan sebagai
Wanita Usia Subur (WUS) yang siap menjadi seorang ibu. Berdasarkan profil
kesehatan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2019 pravelensi anemia pada ibu hamil
sebesar 5,23% dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 13,27%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi mikro (Zat
besi, vitamin C, dan asam folat) dengan kadar Hb pada WUS di wilayah kerja
Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir. Jenis penelitian ini adalah
deskripsi kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yang merupakan
penelitian lanjutan dari peneliti utama sebelumnya. Adapun jumlah responden
sebanyak 88 responden berusia 20-35 tahun yang memenuhi kriteria inklusi dan
ekslusi yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Uji yang
digunakan pada penelitian ini yaitu uji fisher exact. Hasil uji statistic menunjukan
2,3% WUS mengalami anemia. Selain itu diketahui, 89,8% WUS yang memiliki
asupan zat besi kurang. Adapun 87,5% WUS yang memiliki asupan vitamin C
kurang dan terdapat 94,3% WUS yang memiliki asupan asam folat kurang. Hasil
uji Fisher Exact didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan zat
besi (Fe) (p value = 1,000), asupan vitamin C (p value = 1,000), dan asupan asam
folat (p value= 1,000) dengan kadar Hb pada WUS. Kesimpulan penelitian ini
adalah tidak terdapat hubungan antara asupan zat besi (p value = 1,000), vitamin
C (p value = 1,000) dan asam folat (p value = 1,000) dengan kadar Hb pada WUS
di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Diharapkan pada
WUS meningkatkan asupan zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan asam folat)
dan memperhatikan dalam pemilihan sumber bahan makanan.

Kata Kunci : Kadar Hb, WUS, Asupan Zat Gizi Mikro
Kepustakaan : 48 (2014-2022)
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ABSTRACT

The preconception period is the period before pregnancy which is assumed to be
a Woman of Reproductive Age (WUS) who is ready to become a mother. Based on
the health profile of Ogan Ilir Regency, in 2019 the prevalence of anemia in
pregnant women was 5.23% and it has increased to 13.27% in 2020. This study
aims to determine the relationship between intake of micronutrients (iron, vitamin
C, and folic acid) with Hb levels in WUS in the working area of the Tanjung Batu
Health Center, Ogan Ilir Regency. This type of research is a quantitative
description with an approachcross sectional, which is a follow-up study from the
previous main researcher. The number of respondents was 88 respondents aged
20-35 years who met the inclusion and exclusion criteria which were taken using
thepurposive sampling. The test used in this study is testfisher exact. Statistical
test results showed that 2.3% of WUS had anemia. In addition, it is known that
89.8% of WUS have less iron intake. Meanwhile, 87.5% of WUS had insufficient
intake of vitamin C and 94.3% of WUS had insufficient intake of folic acid. Test
resultsFisher Exact found no significant relationship between intake of iron (Fe)
(p value = 1,000), intake of vitamin C (p value = 1,000), and intake of folic acid(p
value= 1,000) with Hb levels on WUS. The conclusion of this research is that
there is no relationship between iron intake (p value = 1,000), vitamin C (p value
= 1,000) and folic acid (p value = 1,000) with Hb levels in WUS in the Working
Area of the Tanjung Batu Health Center, Ogan Ilir Regency. It is hoped that WUS
will increase their intake of micronutrients (iron, vitamin C and folic acid) and
pay attention to the selection of food sources.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Wanita usia subur (WUS) merupakan wanita dalam kelompok umur
produktif yang dimulai dari fase mendapatkan haid pertama hingga berhentinya
fase haid. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) WUS merupakan wanita
yang pada saat mereka berusia 15-49 tahun. Prakonsepsi adalah masa yang terjadi
sebelum hamil hingga menjadi seorang ibu pada wanita dewasa atau WUS.
Menurut Han et al., (2019) WUS pra-nikah atau masa prakonsepsi yaitu kelompok
yang membutuhkan perhatian khusus sebagai calon ibu. Adapun permasalahan
yang dapat dialami WUS antara lain mengalami menstruasi, kurangnya konsumsi
zat besi, infeksi parasite (Hidayah et al., 2016). Wanita yang memiliki umur 20-35
tahun adalah umur yang optimal dalam pencegahan masalah gizi. Masa rentan
usia ini adalah fase yang beresiko kecil untuk mengalami masalah gizi pada
kehamilan. Selain itu menurut Paratmanitya (2012), kesehatan prakonsepsi
menjadi sangat penting untuk diperhatikan termasuk status gizinya, terutama
dalam upaya mempersiapkan kehamilan karena akan berkaitan erat dengan

outcome kehamilan.

Status gizi yang optimal pada kehamilan dapat mengurangi masalah nutrisi.
Status gizi dapat mendeskripsikan kondisi tubuh yang dihasilkan oleh
keseimbangan antara kebutuhan gizi dengan asupan zat gizi yang dipengaruhi
oleh konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat dalam tubuh (Khasanah et al.,
2018). Menurut Kemenkes RI (2017), status gizi merupakan salah satu unsur
pembentuk status kesehatan. Pada wanita usia subur, status gizi dapat dilihat dari
kadar hemoglobin guna mengetahui status anemia. Batas ambang Hb pada wanita
usia subur yaitu 12 g/dL (Iskandar, 2022). Defisiensi zat gizi dapat terjadi pada
WUS prakonsepsi jika asupan zat gizi tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh.
Hal ini ditentukan berdasarkan status kesehatan dan status gizi ibu yang dapat
diketahui sebelum hamil.
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Hal-hal yang perlu dipersiapkan pada masa prakonsepsi salah satunya
adalah asupan zat gizi. Asupan zat gizi yang baik juga berperan salam proses
pembentukan sperma dan sel telur yang sehat. Nutrisi yang baik dapat membantu
peran dalam mencegah kekurangan kadar hemoglobin saat kehamilan,
pendarahan, pencegahan infeksi, dan pencegahan komplikasi kehamilan (Juli
Oktalia & Herizasyam, 2016). Asupan zat-zat gizi yang diperlukan pada masa
prakonsepsi WUS yang juga berkaitan erat pada status gizi dalam menentukan
kadar Hb adalah asupan zat gizi mikro. Kekurangan intake zat gizi mikro akan
berdampak pada kadar Hb ( Fithra et al., 2019).

Salah satu zat gizi yang penting pada masa prakonsepsi yaitu asupan zat
besi (Fe), hal ini dikarenakan tingginya asupan zat besi berguna dalam
pembentukan sel darah. Zat besi adalah unsur yang berfungsi sebagai pengikat
oksigen dalam eritrosit. Kebutuhan zat besi yaitu 15-30 mg per hari. Sumber zat
besi pada makanan yaitu hati, daging, telur, kacang-kacangan, keju, ikan, sayuran
hijau, sereal, dan buah-buahan. Penyebab utama kurangnya kadar Hb pada wanita
adalah asupan zat besi yang kurang, tingginya kebutuhan zat besi pada saat hamil
dan menyusui (Mindalina, 2014).

Dalam membantu penyerapan zat besi, dianjurkan untuk mengkonsumsi
asupan vit, C. Vitt. C dapat membantu penyerapan besi non heme dengan
mereduksi besi ferri menjadi ferro dalam usus halus sehingga mudah diabsorpsi
(Casteli et al., 2018). Konsumsi buah-buahan yang mengandung vitamin C dapat
meningkatkan absorpsi zat besi non heme hingga empat kali lipat (Adriani &
Wirjatmadi, 2012).

Masa prakonsepsi dan masa kehamilan membutuhkan tambahan asam folat
sehingga mencegah adanya kecacatan pada bayi. Secara umum kebutuhan asam
folat pada WUS 400-600 mg/hari. Pada masa pra konsepsi, perlu dilakukan
edukasi prakonsepsi mengenai konsumsi asam folat selama kehamilan.
Suplementasi asam folat prakonsepsi salah satunya dapat menurunkan angka
kejadian kurangnya sel darah merah pada masa kehamilan (Goetzl, 2017). Di
dalam tubuh, folat yang dicerna bersamaan dengan makanan terutama dalam

bentuk polyglutamat harus dihidrolisis menjadi monoglutamat untuk dapat
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ditransportasikan. Sumber asam folat pada makanan, yaitu daging merah, sayuran
hijau, kacang-kacangan, telur, dan susu (llham et al., 2018).

Asupan zat gizi yang kurang pada masa pra konsepsi WUS dapat
berdampak pada kekurangan zat gizi. Wanita pra konsepsi rentan mengalami
anemia, hal ini dapat terjadi karena asupan zat gizi inadekuat, menstruasi, dan
aktivitas fisik yang sedang hingga berat (Mantika et al., 2014). Wanita anemia,
maka akan beresiko keguguran, kematian janin, kelahiran premature, pendarahan
serta kematian ibu dan bayi, berdampak juga pada pertumbuhan dan
perkembangan janin/bayi saat kehamilan. Permasalahan tersebut dapat dipantau
jauh sebelum hamil. Anemia mempenaruhi kehidupan hampir setengah miliyar
WUS diseluruh dunia (Wijayanti, 2019).

Prevelensi anemia cukup tinggi di berbagai negara dunia. Data WHO dalam
Worldwide Prevalance of Anemia menunjukkan total keseluruhan penduduk
dunia yang mengalami anemia sekitar 1,62 miliar orang dengan usia pra sekolah
47,4%, usia sekolah 25,4%, dan wanita usia subur (WUS) sebesar 41,8%.
Indonesia menjadi urutan ke empat terbesar setelah India dengan prevalensi 35,5
% (Wisdayanti, 2022). Pada data Riskesdas tahun 2013 menunjukan persentase
anemia pada wanita usia subur (WUS) di Indonesia mengalami peningkatan
hingga 35,3%., sedangkan pada tahun 2018 sebesar 48,9%.

Berdasarkan profile kesehatan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2019
pravelensi anemia pada ibu hamil sebesar 5,23% dan mengalami peningkatan
pada tahun 2020 sebesar 13,27%. Pada hasil data Dinas Kesehatan Ogan Ilir tahun
2019 di Kecamatan Tanjung Batu pravelensi anemia pada ibu hamil sebesar
1,95% dan pada tahun 2020 terjadi kenaikan yang cukup tinggi dengan pravelensi
anemia pada ibu hamil sebesar 19,34%. Berdasarkan uraian masalah tersebut,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai Hubungan Asupan Zat Gizi
Dengan Status Gizi Pada Wanita Usia Subur (WUS) Pra Konsepsi di Wilayah

Kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.
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1.2 Rumusan masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara asupan zat gizi mikro (zat
besi, vitamin C, dan asam folat) dengan kadar Hb pada wanita usia subur (WUS)

pra konsepsi di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ™.
1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Adapun tujuan umum penelitian yang dilakukan peneliti yaitu untuk
mengetahui hubungan asupan zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan asam
folat) dengan kadar Hb pada Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja

Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

1.3.2 Tujuan khusus

1.  Mengidentifikasi karakteristik (umur, tingkat pendidikan, pekerjaan,
dan pendapatan) pada WUS di wilayah Puskesmas Tanjung Batu
Kabupaten Ogan llir.

2. Mengidentifikasi konsumsi zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan
asam folat) WUS di wilayah Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten
Ogan llir.

3. Mengidentifikasi kadar Hb WUS di wilayah Puskesmas Tanjung Batu
Kabupaten Ogan llir.

4.  Menganalisis hubungan antara asupan zat gizi mikro (zat besi, vitamin
C, asam folat) dengan kadar Hb pada WUS di wilayah Puskesmas
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat penelitian

1.4.1 Bagi peneliti
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Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai penambahan
pengetahuan untuk mengkaji masalah kesehatan terkhususnya di bidang
kesehatan masyarakat terutama terkait dengan masalah anemia berdasarkan
kadar Hb pada WUS.

1.4.2 Bagi masyarakat

Diharapkan penelitian ini berguna bagi masyarakat agar lebih
menyadari pentingnya pengoptimalan asupan zat gizi khusunya asupan zat

besi, vitamin ¢ dan asam folat sehingga dapat mencegah anemia pada WUS

1.4.3 Bagi Puskesmas Tanjung Batu

Penelitian ini diharapkan bisa menggambarkan status kesehatan
masyarakat, khususnya anemia berdasarkan kadar Hb pada WUS di wilayah
kerja puskesmas tanjung batu kabupaten Ogan Ilir. Agar dapat dijadikan

sebagai upaya pencegahan dan penanggulangannya.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup lokasi

Lokasi penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu

Kabupaten Ogan llir.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang dilaksanakan pada bulan
januari 2022 — februari 2022.

1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui hubungan antara asupan
zat gizi mikro (zat besi, vitamin C, dan asam folat) dengan kadar Hb WUS pra

konsepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.
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